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ABSTRACT 

 

This research is related to finance. The discussion focuses on the theme of 

environmental, social, and governance (ESG). Environmental, social, and 

governance (ESG) have become important issues in corporate decision-making 

due to various environmental, social, and governance challenges faced by 

organizations today. The value of a company plays a significant role in enhancing 

its quality. The objective of this study is to examine the influence of 

environmental, social, and governance (ESG) on the value of a company, with 

good corporate governance as a moderating variable. The sample used consists of 

manufacturing companies listed on the Bursa Malaysia. The data analysis 

technique employed in this research is partial least squares (PLS) using the 

SmartPLS software. The results of the analysis reveal that environmental and 

governance have a significant impact on the value of a company. However, social 

does not have a significant influence on the value of a company, and good 

corporate governance, represented by the audit committee, moderates the 

environmental, social, and governance on the value of manufacturing companies 

listed on the Bursa Malaysia from 2017 to 2021. Keywords: Environmental, 

Social, Governance, Company Value, and Good Corporate Governance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian terkait dengan keuangan. Pembahasan 

ditujukan dengan tema environmental, social dan governance (ESG). 

Environmental, social dan governance (ESG) telah menjadi isu penting dalam 

pengambilan keputusan perusahaan, karena berbagai tantangan lingkungan, sosial 

dan tata kelola yang dihadapi oleh organisasi saat ini. Nilai perusahaan berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas perusahaan. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh environmental, social, 

governance (ESG) terhadap nilai perusahaan dengan good corporate governance 

sebagai variabel moderating. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Malaysia. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan partial least square (PLS) menggunakan software SmartPLS. 
 

Dari hasil pengujian diketahui bahwa environmental dan governance berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Social tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 
good corporate governance yang di proksi dengan komite audit memoderasi 

environmental, social, governance terhadap nilai perusahaan pada sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Malaysia tahun 2017-2021. 

 

Kata Kunci: Environmental, Social, Governance, Nilai Perusahaan, dan good 
corporate governance. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Semakin majunya era globalisasi ternyata memunculkan beberapa 

masalah baru yang dirasa cukup serius dan tidak bisa diabaikan begitu saja, 

salah satunya adalah masalah pencemaran lingkungan oleh suatu perusahaan. 

Banyak perusahaan yang cenderung mengabaikan dan mengesampingkan 

masalah lingkungan yang diakibatkan oleh limbah hasil kegiatan operasional 

perusahaannya dengan membuang limbah tersebut secara sembarangan dan 

mengabaikan kondisi lingkungan sekitarnya. Akibatnya, mulai terjadi global 

warming atau pemanasan global yang semakin tidak terkendali. Beberapa 

tanda yang mengindikasikan adanya global warming adalah munculnya 

perubahan pada cuaca, suhu, atau iklim. Global warming ini dapat memicu 

masalah-masalah lingkungan seperti polusi udara, pencemaran air, dan 

kerusakan tanah sehingga mengganggu kehidupan dan lingkungan tempat 

tinggal berbagai jenis makhluk hidup. Menurut (Asrori et al., 2019) 

menyatakan setiap perusahaan harus mengeluarkan bukti bahwa 

perusahaannya memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan hidup melalui pembuatan pengungkapan lingkungan. 
 

Kegiatan operasional yang perusahaan lakukan akan menimbulkan 

pencemaran lingkungan sehingga berbagai pihak yang ada di sekitar 

lingkungan berdirinya perusahaan, khususnya masyarakat setempat akan 

bertindak dan menuntut transparansi informasi tentang segala aktivitas 

lingkungan yang perusahaan lakukan melalui sebuah laporan tahunan 

perusahaan. Menurut (Azizah, 2021) menyebutkan bahwa kesadaran akan 

tanggung jawab sosial dan akuntabilitas suatu perusahaan bisa dibuktikan 

atau ditunjukkan melalui pengungkapan lingkungan dalam sebuah annual 

report. Masyarakat akan memandang suatu perusahaan dengan citra yang 

baik jika mereka mampu mengungkapkan kepeduliannya terhadap 

lingkungan, begitupun sebaliknya (Azizah, 2021). 
 

Sektor perusahaan manufaktur di Malaysia ikut berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Sebagai salah satu indikator yang ikut 
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berkontribusi dalam persaingan sektor ekonomi dengan negara lain dan 

pemenuhan kebutuhan dalam negeri sehingga ikut berperan dalam 

memajukan negara, maka peneliti memilih sektor tersebut dalam penelitian 

ini. Hal tersebut didukung oleh data dari UNIDO (United Nations Industrial 

Development Organization) tahun 2021 mengenai nilai tambah manufaktur 

(manufacturing value added) di Malaysia yang selama 2 dekade terakhir ini 

secara signifikan mengalami kenaikan. Pada tahun 2000, nilai tambah 

manufaktur di Malaysia sebesar 36,2 miliar dolar AS, sedangkan pada tahun 

2019 angkanya meningkat menjadi 70,4 miliar dolar AS. Data tersebut 

menunjukkan bahwa industri manufaktur di Malaysia telah mengalami 

pertumbuhan yang pesat selama dua dekade terakhir. Hal ini dapat dicapai 

melalui berbagai upaya pemerintah dalam mendorong investasi dalam sektor 

manufaktur, seperti memberikan insentif fiskal, menyediakan infrastruktur 

yang memadai, dan meningkatkan akses ke pasar global melalui perjanjian 

perdagangan internasional. Peningkatan nilai tambah manufaktur di Malaysia 

juga dapat menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki potensi yang besar 

dalam mengembangkan sektor manufaktur yang lebih berkelanjutan dan 

inovatif di masa depan. Selain itu, peningkatan ini juga dapat berdampak 

positif terhadap ekonomi nasional, termasuk dalam menciptakan lapangan 

kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sumber: UNIDO). 

Menurut data ASEAN's Manufacturing Sector tahun 2021 mengungkapkan 

bahwa Malaysia masuk sebagai negara industri yang bernilai tambah tinggi. 
 

Masalah kerusakan lingkungan hidup di berbagai wilayah di negara 

Malaysia mulai bermunculan seiring adanya pengabaian kepedulian 

lingkungan yang dilakukan oleh berbagai perusahaan manufaktur yang 

semakin banyak di negara tersebut. Menurut (Kurniawan, 2017) mengatakan 

bahwa salah satu permasalahan tersebut disebabkan oleh aktivitas 

pencemaran yang dilakukan berbagai perusahaan manufaktur. 
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Perusahaan manufaktur Malaysia saat ini menghadapi risiko tinggi namun 

tetap dapat menjalankan operasinya. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini kondisi manufaktur di Malaysia memburuk secara signifikan 

pada bulan Januari, dengan tingkat kontraksi meningkat selama empat bulan 

berturut-turut dan data PMI terbaru menunjukkan sebesar 46,5 menjadi yang 

terendah dalam 17 bulan terakhir seperti yang terlihat dalam grafik di bawah 

ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: S&P Global, (2023) 
 

Gambar 1.1 PMI Assembling (sa, >50 = perbaikan sejak bulan sebelumnya) 

 

Seperti yang telah di jelaskan diatas kondisi perusahaan manufaktur malaysia 

memburuk secara signifikan hal ini di sebabkan oleh perusahaan manufaktur 

Malaysia menghadapi berbagai masalah yang terjadi di perusahaan manufaktur 

seperti pada tahun 2020 FGV Holdings Berhad, sebuah perusahaan manufaktur 

di Malaysia yang merupakan produsen minyak sawit mentah terbesar di dunia 

dan perusahaan minyak sawit terbesar di Malaysia. Namun, bisnis ini diduga 

bertanggung jawab atas kebakaran hutan, kerja paksa, dan pelanggaran hak asasi 

manusia. Kelompok hak asasi manusia seperti Amnesty International dan 

Rainforest Action Network menuduh FGV Holdings Berhad melanggar hak-hak 

pekerja dan mempekerjakan kerja paksa di perkebunan mereka. Menurut laporan 

tersebut, para pekerja di perkebunan FGV Holdings Berhad dipaksa bekerja, 

dipukuli, dan dipaksa untuk bekerja selama lebih dari delapan jam setiap hari 

tanpa istirahat yang cukup (Saleh, 2020). 
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Perusahaan ini juga dituduh mendiskriminasi pekerja migran yang mayoritas 

berasal dari Indonesia dengan menawarkan upah yang lebih rendah dan kondisi 

kerja di bawah standar. Selain itu, FGV Holdings Berhad juga dituding terlibat 

dalam kebakaran hutan dan penggundulan hutan (Laia, 2021). 

 

Selain itu perusahaan manufaktur Malaysia yaitu Top Glove Corporation 

Berhad, produsen sarung tangan medis terbesar di dunia dengan kantor pusatnya 

di Malaysia, adalah perusahaan manufaktur Malaysia lainnya. Di sisi lain, bisnis 

tersebut menjadi sasaran tuduhan dan kritik karena melanggar hak-hak pekerja 

dan lingkungan, termasuk melalui penggunaan bahan kimia dan limbah 

berbahaya. Setelah lebih dari 5.000 kasus Covid-19 ditemukan di antara para 

pekerja di pabrik Top Glove, pemerintah Malaysia memutuskan untuk 

menutupnya pada November 2020. Selain itu, dilaporkan bahwa para pekerja di 

pabrik Top Glove dibayar dengan upah rendah untuk bekerja lebih dari 12 jam 

per hari, enam hari per minggu. Beberapa pekerja terluka akibat mesin dan bahan 

kimia yang tidak aman digunakan dalam proses produksi, membuat kondisi kerja 

yang tidak aman menjadi masalah serius (Rafie, 2020). Fakta tersebut 

membuktikan bahwa kerusakan lingkungan akan selalu muncul di setiap 

kegiatan perusahaan yang beroperasi menggunakan kekayaan sumber daya alam 

(SDA) yang ada. Hal tersebut juga membuktikan bahwa perusahaan-perusahaan 

cenderung tidak bertanggung jawab atas berbagai kegiatan yang dilakukannya 

terhadap lingkungan sekelilingnya serta menjadi bukti bahwa tingkat sosial nya 

masih rendah serta tata kelola nya kurang baik. Oleh karena itu, setiap pelaku 

usaha harus selalu memperhatikan segala aspek yang ada baik lingkungan, 

masyarakat, maupun ekonomi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Keuntungan finansial dalam jangka panjang serta ketertarikan para pemangku 

kepentingan seperti investor akan meningkat seiring baiknya pengungkapan ESG 

(Environmental, Social and Governance) oleh suatu perusahaan atau pelaku 

bisnis (Syafrullah & Muharam, 2017). 

 

Perusahaan-perusahaan yang memperhatikan pelestarian lingkungan dan 

mempunyai manajemen lingkungan yang baik akan menarik berbagai investor 

dibandingkan mereka yang mengabaikan kedua hal tersebut (Suhardjanto & 

Permatasari, 2010). Hal tersebut dapat memotivasi pembuatan annual report 
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bagi para perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan mengenai 

segala kegiatan bisnis yang dilakukannya sehingga perusahaan dapat 

membangun citra yang baik di mata masyarakat sekitar. 
 

(Sukirni, 2012) mengatakan bahwa terdapat beberapa tujuan dari pendirian 

suatu perusahaan, antara lain peningkatan nilai perusahaan melalui pencapaian 

harga saham yang tinggi, meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan 

maupun saham, dan yang paling utama adalah memperoleh keutungan 

semaksimal mungkin. Harga saham mencerminkan nilai suatu perusahaan. 

(Dewi & Wirajaya, 2013) mengatakan bahwa kinerja perusahaan tercermin 

dalam nilai perusahaan yang dapat berpengaruh pada persepsi atau 

ketertarikan para investor. Para kreditur dan investor akan tertarik untuk 

menjalin kerjasama pada suatu perusahaan yang bernilai tinggi dan baik. 

(Manoppo & Arie, 2016) mengatakan bahwa kemampuan pembayaran suatu 

hutang perusahaan tercermin dalam nilai perusahaan sehingga para kreditur 

akan memperhitungkan kerjasamanya pada suatu perusahaan melalui nilai 

perusahaan tersebut, sementara itu nilai perusahaan juga bisa menggambarkan 

prospeknya di masa mendatang dan sekarang sehingga para investor 

menjadikannya sebagai acuan dalam berinvestasi. Penjelasan tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat suatu hubungan sebab akibat antara nilai 

perusahaan, tata kelola, lingkungan, dan kinerja sosial perusahaan dan hal 

tersebut sudah banyak dikaji dalam beberapa penelitian terdahulu. 
 

Beberapa penelitian terdahulu tersebut antara lain penelitian mengenai 

hubungan Environmental, Social and Governance (ESG) dan nilai perusahaan 

(Aboud et al., 2018) yang menyimpulkan bahwa nilai perusahaan-perusahaan 

yang tercantum pada EGX ESG Index atau ESG S&P Mesir bernilai lebih tinggi 

serta nilai perusahaan yang dihitung melalui Tobins Q dengan perusahaan-

perusahaan tersebut mempunyai hubungan yang positif. Penelitian selanjutnya 

adalah mengenai pengujian hubungan nilai kontroversi dan Environmental, Social 

and Governance (ESG) perusahaan-perusahaan Asia yang diukur melalui 

Environmental, Social and Governance (ESG) oleh (Melinda & Wardhani, 2020) 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa nilai perusahaan yang diuji melalui 

Tobin’s Q dipengaruhi oleh skor atau nilai kontroversi dan 



 

 

6 
 
 

 

indeks ESG yang secara statistik bernilai signifikan. Sementara itu penelitian 

mengenai hubungan pengungkapan sustainability report dengan kinerja 

perusahaan publik di Indonesia juga pernah dilakukan oleh (Mulpiani, 2019) 

dan hasilnya menyimpulkan bahwa pada dimensi lingkungan dan ekonomi, 

pengungkapan sustainability report mempengaruhi kinerja keuangan Return 

On Asset (ROA) secara positif dan signifikan, sementara dimensi sosialnya 

mempengaruhi secara negatif dan signifikan. 
 

Nilai perusahaan bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

faktor ESG (Environtmental, Social, dan Governance) yang mengurusi bidang 

tata kelola, sosial, atau lingkungan perusahaan dan termasuk konsep baru 

dalam industri keuangan. Nilai perusahaan akan meningkat seiring 

meningkatnya kinerja Environmental, Social and Governance (ESG) dari 

suatu perusahaan (Melinda & Wardhani, 2020). Melalui pengukuran laporan 

keberlanjutan hasil penilaian Environmental, Social and Governance (ESG) 

digunakan oleh para stakeholder dalam mengetahui kinerja komitmen 

keberlanjutan suatu perusahaan. 
 

Penyusunan sustainability report didasarkan atas GRI (Global Reporting 

Initiative) yang tercetus dari adanya laporan tentang keberlanjutan suatu 

perusahaan. Global Reporting Initiative (GRI) adalah sumber daya untuk 

membuat laporan keberlanjutan, sehingga memudahkan bisnis untuk 

mengungkapkan informasi dan mempertimbangkan serta meningkatkan kinerja 

Environmental, Social and Governance (ESG) mereka. Hal ini menunjukkan 

pentingnya konsep Environmental, Social and Governance (ESG) dalam 

lingkungan investasi dan bisnis saat ini. Keamanan informasi sangat penting 

untuk mendapatkan kepercayaan dari semua pihak (Triyani & Setyahuni, 2020). 

Perspektif ekonomi berpendapat bahwa bisnis akan mengungkapkan informasi 

jika hal itu akan meningkatkan nilai bisnis. Perusahaan dapat menurunkan biaya 

modal ekuitas dengan mengungkapkan informasi yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan juga berkorelasi dengan 

kinerja sosial, lingkungan, dan tata kelola, seperti yang ditunjukkan beberapa 

penelitian sebelumnya. Organisasi membutuhkan administrasi yang tepat dan 

hebat dalam merencanakan apa yang ada di 



 

 

7 
 
 

 

perusahaan. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance perlu diterapkan 

untuk mencapai hal tersebut (Melinda & Wardhani, 2020). 
 

GCG (Good Corporate Governance) juga bisa diartikan sebagai sekumpulan 

aturan yang mengatur hubungan para stakeholder, karyawan, pemerintah, 

kreditur, perusahaan, pengelola (pengurus), maupun pihak lain yang terlibat 

dalam perusahaan. Selain itu menurut Australian Stock Exchange (ASE), 

Corporate Governance adalah metode untuk mengelola dan mengarahkan operasi 

perusahaan. Saat menetapkan dan mencapai tujuan bisnis, sistem ini memainkan 

peran penting. Perampingan pelaksanaan bisnis dan kemampuan untuk 

mengontrol juga dipengaruhi oleh administrasi perusahaan. Selain itu, tata kelola 

perusahaan yang baik atau buruk memiliki dampak yang signifikan terhadap 

seberapa baik kinerjanya dan seberapa efektifnya mengelola sumber dayanya dan 

mencapai tujuannya. Dalam praktiknya, semua pemangku kepentingan, termasuk 

manajemen, pemegang saham, kreditur, karyawan, pemerintah, dan masyarakat, 

harus berperan dalam tata kelola perusahaan yang baik. Skor Environmental, 

Social and Governance (ESG) yang mengukur tingkat kinerja sosial dan 

lingkungan serta tata kelola perusahaan sangat berguna untuk memperkuat tata 

kelola perusahaan dan memastikan bahwa bisnis memperhitungkan dampak 

jangka panjang dari kegiatan operasional mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Reputasi perusahaan dan investor akan meningkat, konsumen, dan 

masyarakat umum akan lebih percaya pada perusahaan jika tata kelola perusahaan 

yang baik diterapkan dengan benar. Hal ini, berpotensi untuk meningkatkan 

kinerja bisnis jangka panjang dan membantu mencapai tujuan yang berkelanjutan. 

Perusahaan dan pemangku kepentingan harus memperhitungkan skor 

Environmental, Social and Governance (ESG) dan tata kelola perusahaan yang 

memainkan peran penting. 

 

Malaysia menjadi salah satu negara yang mampu mengekspor maupun 

memproduksi kayu, karet, dan minyak kelapa sawit yang merupakan produk 

asli dari kekayaan alam mereka. Hal inilah yang menyebabkan munculnya 

perhatian besar dari masyarakat mengenai berbagai permasalahan lingkungan 

maupun sosial yang berhubungan dengan dunia industri seperti hak buruh, 

perubahan iklim, serta dampak deforestasi. Sudah ada beberapa 
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kebijakan atau program mengenai komitmen pencapaian sasaran 

pembangunan berkelanjutan yang mendukung lingkungan dari berbagai 

organisasi pemerintahan di Malaysia. Praktik ESG (Environmental, Social, 

and Governance) juga sudah dilakukan oleh berbagai organisasi swasta secara 

aktif. Manfaat dilakukannya studi ini adalah dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai bagaimana sebuah negara berkembang dapat 

menerapkan program ESG (Environmental, Social, and Governance) sama 

seperti negara-negara lainnya. Masyarakat di negara Malaysia sering kali 

mempermasalahkan mengenai keamanan kerja dan keadilan pemberian upah 

para pekerja karena jika dilihat dari kehidupan budaya dan sosialnya, negara 

Malaysia merupakan negara yang bermasyarakat multietnis. Permasalahan lain 

yang sering diperbincangkan adalah mengenai perbedaan perlakuan terhadap 

pekerja pribumi dengan para imigran dan masalah HAM. Malaysia merupakan 

negara yang berperan penting dalam rantai pasokan dan perdagangan 

internasional dengan adanya berbagai hasil industri yang mereka produksi, 

oleh karena itu banyak hal yang bisa dipelajari dalam memahami hasil riset 

mengenai praktik ESG (Environmental, Social, and Governance) dalam 

perusahaan industri negara Malaysia, salah satunya mengenai dampak 

penerapan ESG (Environmental, Social, and Governance) dalam skala global. 

Alasan lain mengenai penetapan Malaysia sebagai objek penelitian adalah 

karena negara tersebut telah bergabung dan ikut serta dalam pencapaian 

program SDGs (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan) yang diselenggarakan 

oleh PBB. 

 

Dari penjelasan di atas peneliti ingin mendalami pengkajian mengenai 

“Pengaruh Environmental, Social, Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderating Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Malaysia Tahun 2017-

2021”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berikut rumusan masalah yang peneliti tetapkan pada penelitian ini: 

1. Bagaimana pengaruh Environmental terhadap Nilai Perusahaan? 
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2. Bagaimana pengaruh Social terhadap Nilai Perusahaan? 
 

3. Bagaimana pengaruh Governance terhadap Nilai Perusahaan? 
 

4. Bagaimana Good Corporate Governance memoderasi Environmental, 

Social dan Governance terhadap nilai perusahaan? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh Environmental terhadap Nilai Perusahaan. 
 

2. Untuk mengetahui pengaruh Social terhadap Nilai Perusahaan. 
 

3. Untuk mengetahui pengaruh Governance terhadap Nilai Perusahaan. 
 

4. Untuk mengetahui Good Corporate Governance memoderasi 

Environmental, Social dan Governance terhadap Nilai Perusahaan. 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berikut beberapa manfaat yang bisa diambil dari hasil penelitian ini: 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Peneliti berharap hasil penelitiannya ini mampu menambah 

pengetahuan para pembacanya mengenai pengaruh environmental, social 

governance (ESG) terhadap nilai perusahaan dengan good corporate 

governance (GCG) sebagai variabel moderating. 
 

2. Manfaat Praktis 
 

• Bagi Perusahaan 
 

Diharapkan hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi perusahaan 

untuk mengetahui apakah penerapan yang mereka lakukan selama ini 

sudah benar atau belum terkait environmental, social, governance 

(ESG), nilai perusahaan dan good corporate governance (GCG). 
 

• Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik masalah 

yang serupa, diharapkan bisa memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai sumber rujukan atau referensi dengan bijak. 
 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

Penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab dengan menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 
 

Bab satu berisi tentang latar belakang masalah mengenai 

pengungkapan Environmental, Social dan Governance (ESG) 

sebagai salah satu alat analisis untuk melihat pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan yang saat ini mulai menjadi tren di 

beberapa negara dunia. Selain itu, bab ini juga berisikan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan penelitian. 
 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab dua menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran 

teoritis. 
 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab tiga berisi tentang variabel penelitian, definisi operasional 

variabel, indikator ESG, penentuan populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, 

objek dan waktu penelitian dan teknik analisis data. 
 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bab empat berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

analisis data, dan interpretasi hasil penelitian. 
 

BAB V : PENUTUP 
 

Bab lima berisi simpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

keterbatasan penelitian, implikasi penelitian dan saran untuk 

penelitian yang akan datang. 



 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Peneliti menerapkan inner weights dalam menguji hipotesis berupa pengaruh 

diantara variabel bebasnya berupa Environmental (kinerja lingkungan), Social 

(kinerja sosial), dan Governance (tata kelola perusahaan), dengan variabel 

terikatnya berupa nilai perusahaan dengan proksi tobins q, serta variabel 

moderatingnya berupa good corporate governance yang diproksi dengan komite 

audit. Peneliti menetapkan 108 perusahaan manufaktur dari Malaysia sebagai 

sampel dari 796 total data yang ada, keseluruhannya terdaftar di Bursa Malaysia 

dari tahun 2017 hingga 2021. Berikut kesimpulannya: 

 

1. Variabel Environmental (lingkungan) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan sektor manufaktur yang ada pada 

Bursa Malaysia tahun 2017-2021. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa pengungkapan environmental akan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pencapaian keunggulan kompetitif dan akhirnya akan 

tercermin dalam peningkatan nilai perusahan yang tinggi. 
 

2. Variabel sosial (social) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan sektor manufaktur yang ada pada Bursa 

Malaysia tahun 2017-2021. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

pengungkapan social tidak memiliki konstribusi secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
 

3. Variabel tata kelola (governance) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan sektor manufaktur yang ada pada Bursa Malaysia 

tahun 2017-2021. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan 

governance akan berkontribusi signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 

4. Variabel good corporate governance (Z) yang diproksi komite audit 

memoderasi environmental, social dan governance terhadap nilai 

perusahaan sektor manufaktur yang ada pada Bursa Malaysia tahun 2017-

2021. Temuan tersebut menunjukkan bahwa variabel moderating yang di 
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proksi dengan komite audit mampu memoderasi environmental, social 

dan governance (ESG) terhadap nilai perusahaan. 
 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Saran untuk Pembuat Kebijakan 

 

1. Berbagai aspek non finansial seperti kinerja lingkungan dan governance 

(tata kelola) bisa lebih diperhatikan dan ditingkatkan oleh perusahaan 

karena penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kinerja lingkungan dan tata kelola perusahaan pada 

nilai perusahaan. 
 

2. Saran untuk manajemen perusahaan yakni, diharapkan dapat 

meningkatkan konten pengungkapan environmental, social, dan 

governance (ESG) karena perusahaan harus bertanggungjawab terhadap 

dampak yang ditimbulkan dari aktivitas operasinya. 
 

5.2.2 Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

 

Berikut beberapa saran yang peneliti ingin sampaikan kepada peneliti-

peneliti sejenis di masa mendatang: 

 

1. Agar memperoleh generalisasi dan hasil yang lebih maksimal, 

diharapkan mampu meningkatkan jumlah sampel serta rentang 

periodenya agar nilai R-Square nya lebih maksimal. 
 

2. Agar hasil yang peroleh lebih optimal, maka perlu mengambil objek 

penelitian pada negara lain berjumlah lebih dari satu negara. 
 

3. Menambahkan variabel lain seperti momentum, book to market ratio, 

atau size sebagai variabel kontrol. 
 

4. Dikarenakan komite audit di penelitian ini digunakan sebagai variabel 

moderating untuk penelitian selanjutanya di harapkan menggunakan 

variabel lain sebagai variabel moderating nya. 
 

5. Agar bisa menemukan bagaimana pengaruh ESG pada sektor lain, maka 

sebaiknya peneliti selanjutnya mengangkat dan mengkaji penelitian 

pada sektor lainnya. 
 

6. Diharapkan bisa memakai proksi seperti ROA atau PBV (price to book 

value) dalam menilai variabel nilai perusahaan bukan hanya tobins q. 
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5.3 Implikasi Penelitian 

 

Berikut implikasi yang bisa diperoleh dari penelitian yang dihasilkan oleh 

peneliti: 

 

1. Bagi perusahaan 
 

Para perusahaan bisa memperoleh gambaran dan informasi terkait seberapa 

penting tata kelola, sosial, dan kinerja lingkungan dalam mempertahankan 

optimalisasi kegiatan operasionalnya melalui hasil penelitian ini. Investasi 

yang diajukan dan ditetapkan oleh para investor dipengaruhi oleh lingkungan 

perusahaannya karena kinerja lingkungan memengaruhi nilai perusahaan 

secara signifikan. Para investor yang memperhatikan aspek selain finansial 

akan lebih mempercayakan uangnya untuk ditanamkan pada perusahaan 

yang bertanggung jawab penuh pada lingkungannya. Berbagai faktor tata 

kelola berupa pengaturan wewenang dari pemegang saham, manajer, direktur 

atau lainnya, pembagian posisi jabatan, hak para shareholder dan 

stakeholder, hubungan masing-masing stakeholders, dan executive 

compenasation sangat diperhatikan oleh para perusahaan karena peneliti 

menemukan bahwa tata kelola perusahaan memengaruhi nilai perusahaan 

secara signifikan. Kepercayaan investor dan harga saham akan sama-sama 

meningkat melalui optimalisasi tata kelola perusahaannya. Selain itu komite 

audit juga mempunyai pengaruh dalam memoderasi pengungkapan ESG 

terhadap nilai perusahaan 

 
2. Bagi akademisi, hasil penelitian yang peneliti lakukan ini bisa 

meningkatkan wawasan maupun pengetahuan seputar variabel moderating 

berupa komite audit, nilai perusahaan, dan ESG dan bisa menjadi sumber 

rujukan bagi peneliti di masa mendatang. 

 

5.4 Batasan Penelitian 

 

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 1) masih sedikitnya 

perusahaan yang mempublikasikan nilai ESG pada periode 2017-2021 

sehingga sampel yang peneliti gunakan masih sedikit, 2) peneliti hanya 
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mengambil sampel pada negara Malaysia saja sehingga sampel yang 

digunakan terbatas, hal tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan 

variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya yakni 5,8% sesuai 

nilai r square yakni 5,8% atau 0,058. 
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